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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi kurang maksimalnya pemanfaatan sarana dan sumber belajar pada 

pembelajaran IPS di SD, belum semua sekolah memiliki sarana dan sumber belajar, masuh kurangnya 

kemampuan guru dalam pemanfaatan sumber belajar dan keterampilan IT yang kurang memadai di kalangan 

guru. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pemanfaatan sarana dan sumber belajar beserta hambatan – 

hambatan dalam pembelajaran IPS di kelas 4, 5 dan 6 SD Negeri dan SD Swasta. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 2 orang kepala sekolah yang terdiri dari SD 

Negeri dan SD Swasta, 12 orang guru kelas 4, 5 dan 6 yang mana masing – masing sekolah 6 orang, 4 orang 

guru mata pelajaran masing – masing sekolah 2 orang, 12 orang wali murid masing – masing sekolah 6 orang 

dan 30 orang peserta didik masing – masing sekolah 15 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara dan studi dokumentasi, kemudiak dilakukan teknik penjamin keabsahan 

data dari data yang diperoleh. Pemanfaatan sarana dan sumber belajar sangat berpengaruh terhadap kegiatan 

belajar di sekolah. Hasil dari observasi dan wawancara sarana dan sumber belajar sangat mendukung kegiatan 

pembelajaran, karena membuat pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. 

Kata Kunci : Sarana, Sumber Belajar, Pembelajaran IPS, Sekolah Dasar. 

 

Abstract 

This research is motivated by the lack of maximum utilization of learning facilities and resources in IPS 

learning in elementary school, not all schools have learning facilities and resources, and the lack of teacher 

ability in the utilization of learning resources and IT skills are inadequate among teachers. The purpose of 

this research is to find out the utilization of learning facilities and resources along with obstacles in IPS 

learning in grades 4, 5 and 6 of State Elementary And Private Elementary School. This type of research uses 

qualitative research. The subjects of this study were 2 principals consisting of State Elementary and Private 

Elementary School, 12 teachers in grades 4, 5 and 6 which each school 6 people, 4 teachers of each subject - 

each school 2 people, 12 guardians of students each - each school 6 people and 30 students each - each 

school 15 learners. Data collection techniques using observations, interviews and documentation studies, then 

carried out techniques to guarantee the validity of data from the data obtained. Utilization of learning 

facilities and resources is very influential on learning activities in school. The results of observation and 

interview means and learning resources are very supportive of learning activities, because it makes learning 

active and fun. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar serta terencana dalam mewujudkan proses pembelajaran dan juga 

suasana belajar agar siswa dapat secara efektif mengembangkan potensi dirinya menurut (Amelia dkk., 2021). 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Sebagaimana tertuang dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Pasal 2 menetapkan bahwa 

pendidikan di Indonesia haruslah pendidikan yang mengandung nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. Pendidikan merupakan suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dan 

kesempurnaan dalam perkembangan individu maupun masyarakat (Nurkholis, 2013). Sedangkan fungsinya 

yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Pengalaman yang dialami peserta didik harus terjadi secara konkrit untuk mencapai kebermaknaan 

pembelajaran (Permata dkk., 2017). Dalam memahami karakteristik perkembangan peserta didik, peran 

pendidik sangatlah penting bagi proses perkembangannya, tidak hanya pendidik tetapi peran lingkungan 

keluarga dan teman sebaya juga mempengaruhi perkembangannya (Azizah, 2021). Untuk mendukung 

pembelajaran yang bersifat konkret tersebut menurut (Trianingsih, 2016) dalam penelitiannya, yang Pertama, 

guru harus peduli terhadap metode atau proses pemikiran anak hingga diperolehnya suatu hasil pemikiran 

dalam dirinya. Kedua, guru harus menyediakan berbagai kegiatan yang memungkinkan adanya keterlibatan 

aktif siswa dengan inisiatif dalam dirinya sendiri. Ketiga, guru tidak boleh menekankan kegiatan belajar yang 

menuntut anak untuk berpikir layaknya orang dewasa. Keempat, guru harus peduli terhadap kecepatan dan 

tingkat perkembangan kognitif masing-masing siswa dalam melaksanakan suatu pembelajaran sehingga 

masing- masing siswa dapat belajar secara optimal.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 

SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 

yang berkaitan dengan isu sosial. Pendidikan IPS pada hakikatnya adalah kumpulan dari ilmu-ilmu sosial 

yang disederhanakan (Widodo, 2020). Menurut (Setiawati dkk., 2019) mata pelajaran IPS bertujuan untuk 

membekali peserta didik supaya dapat hidup bermasyarakat dan mengatasi segala permasalahan sosial yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-harinya. Seiring berjalannya waktu adanya perkembangan kurikulum dalam 

pembalajaran IPS. Menurut (Andini dkk., 2021) pentingnya pendidikan IPS adalah sebagai sosiologi dan 

humaniora seperti latihan manusia mendasar yang dikoordinasikan dan diperkenalkan secara eksperimental 

dan mental untuk tujuan instruktif, hal yang penting adalah dalam kata perbaikan dan pilihan disiplin ilmu, dll. 

Seperti halnya penelitian terdahulu yang memberikan suatu pembelajaran yang inovatif dan kreatif 

dalam pembelajaran di SD yang menyebabkan pembelajaran menjadi menyenangkan dan anak-anak menjadi 

semangat dalam pembelajaran, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya & Irianti, 2017).  Sarana 

dan prasarana ini diharapkan dapat ditambah nantinya sehingga guru semakin baik dalam penggunaan media 

pembelajaran dan kendala yang guru alami dapat teratasi (Ahmad & Mustika, 2021). 

Hal - hal yang ditemukan peneliti di lapangan seperti sekolah memiliki sarana dan sumber belajar yang 

memadai seperti gambar, peta, atlas, buku teks, globe, media pembelajaran proyektor, video pembelajaran 

serta penggunaan alat pelajaran lainnya. Namun pada kenyataannya masih ada beberapa guru yang kesulitan 

dan kurang memaksimalkan pemanfaatan sarana dan sumber belajar tersebut. Pembelajaran yang dilakukan 

selama ini masih bersifat berfokus pada guru. Pada umumnya guru dalam memberikan pelajaran hanya 

bertumpu pada sarana dan sumber belajar yang sering digunakan guru selama ini adalah buku paket tematik. 

Tanpa disadari bahwa masih banyak sumber yang bisa di jadikan untuk mendukung pembelajaran misalnya 

lingkungan sekitar, masyarakat, serta buku – buku penunjang lainya di perpustakaan, dan memanfaatkan IT. 

Namun IT ini jarang di manfaatkan oleh guru, hanya beberapa guru yang memanfaatkan IT itupun terlihat 

hanya beberapa guru muda. Guru juga belum terlihat mengoptimalkan metode pembelajaran yang bervariasi 
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sehingga keaktifan dan motivasi siswa terhadap pembelajaran masih rendah. Selama proses pembelajaran di 

dalam kelas, beberapa siswa mengobrol dengan teman sebangku dan tidak memperhatikan penjelasan guru. 

Guru sudah berusaha menyampaikan materi dengan baik, dengan suara yang jelas, menatap semua siswa dan 

menegur siswa jika tidak memperhatikan.  

Berdasarkan hasil penelitian (Purnasari & Sadewo, 2021) di temukan ketika satu lingkungan berisi 

guru-guru yang berkompeten dan memiliki literasi teknologi yang tinggi maka akan membentuk iklim sekolah 

yang baik dan berdampak pada terlaksananya pembelajaran berbasis teknologi. (Supriadi, 2017) Pada 

umumnya tenaga pengajar masih menggunakan pola interaksi tradisional pasif. Sedangkan peserta didik yang 

memiliki pemahaman dalam kategori baik tentang sumber belajar cenderung mnggunakan aneka sumber 

belajar dalam kegiatan belajarnya. 

Adapun rumusan tujuan penelitian ini adalah pemanfaatan sarana dan sumber belajar pada 

pembelajaran IPS di SD. 

Menurut (Ilsa dkk., 2020) pemanfaatan sarana media pembelajaran mendorong mendorong pencapaian 

hasil belajar siswa secara maksimal serta dapat mengurangi kesulitan guru dalam proses pembelajaran secara 

daring ataupun luring. Pemanfaatan sumber belajar menggunakan media nyata menurut (Handayani & 

Subakti, 2021) Penerapan penggunaannya memiliki manfaat yang cukup beragam, salah satunya memberikan 

suasana belajar yang berbeda kepada siswa, dengan menggunakan media nyata (realia) siswa dapat secara 

mudah menemukan benda yang dijadikan media dan lebih mudah untuk mengaplikasikan serta memahami 

materi yang berkalitan dengan media yang digunakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dikemukakan (Moleong, 2014) penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati. Peneliti menggunakan metode kualitatif karena memiliki data sesuai dengan 

fakta, sehingga peneliti dapat menyajikan situasi terkini yang terjadi di lapangan. Dapat disimpulkan bahwa 

desain ini bersifat fleksibel dan terbuka. Meskipun peneliti menggunakan teknik penelitian Penelitian 

kepustakaan yang diperoleh data dari berbagai sumber dari jurnal dan buku terkait yang mendukung topik 

penelitian dan sumber tertulis lainnya. Sedangkan metode dalam penelitian menggunakan metode deskriptif. 

Metode deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena-fenomena alamiah maupun rekaya manusia. Penelitian ini menjelaskan fakta-fakta 

tentang bagaimana pemanfaatan sarana dan sumber belajar di SD. 

Lokasi penelitian ini diambil dari dua Sekolah Dasar yang terdiri dari Sekolah Negeri dan Sekolah 

Swasta. Adapun partisipan ini terdiri dari: 2 kepala sekolah, 12 guru, 30 siswa dan 12 orang tua. Sumber data 

berasal dari data primer dan data skunder melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Data berasal 

dari berbagai jurnal yang berhubungan dengan topik penelitian, kemudian cari dan ambil data yang diperlukan 

spesifik pada data yang dibutuhkan agar hasilnya akurat. Kemudian lakukan menafsirkan untuk memperoleh 

hasil yang membantu tercapainya tujuan penelitian ini. Penggunaan penelitian dalam literatur ini didasarkan 

pada sifatnya yang permanen dan data yang mudah dikumpulkan Mudah dan dapat dijelaskan karena 

keabsahan data yang diperoleh didasarkan pada standar penelitian yang berlaku. 

Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya yang dilakukan pengumpulan data yang berasal 

dari jurnal terkait pemanfaatan sarana dan sumber belajar pada pembelajaran IPS di SD pencarian data ini 

berlandaskan pada konsep yang diteliti, sehingga data yang diambil terarah, terfokus dan relevan. Selanjutnya 

dilakukan analisa terhadap topik terkait sehingga terumuskan kesimpulan yang sesuai dengan tujuan 

penelitian ini. Peneliti mencari data melaui pencarian google dengan memasukkan kata kunci terakait seperti; 

Pemanfaatan sarana belajar di SD, dan pemanfaata sumber belajar di SD. Keabsahan data dikatakan kredibel 
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karena peneliti memperoleh data dengan mengacu pada ciri-ciri dan unsur-unsur situasi yang sangat relevan 

dengan pertanyaan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wawancara dengan Ibu YS sebagai wali kelas V pada tanggal 09 Agustus 2021 mengatakan Sarana 

serta sumber belajar yang di sediakan sekolah dalam proses pembelajaran seperti semua yang ada di 

lingkungan sekolah, ruang kelas, benda- benda yang ada di ruang kelas, perpustakaan, toilet, kantin, media 

pembelajaran, alat– alat peraga, buku-buku pelajaran.,proyektor, laptop, dan jaringan internet. 

Dalam pemanfaatan sarana dan sumber belajar beliau mengalami kendala dalam alokasi waktu karena 

keterbatasan waktu dalam kegatan belajar dan siswa juga dibagi menjadi dua kelompok sehingga bertemua 3x 

dalam seminggu. Namun beliau sering menggunakan IT dalam pembelajaran, walaupun beliau sering bertanya 

kepada teman dalam pemanfaatannya. Selain alokasi waktu, sarana penujunag lainnya seperti infokus juga 

terbatas dan harus bergantian. 

Untuk pemanfaatan alokasi waktu guru bisa mnyesuaikan dengan silabus dan RPP yang telah di 

rancang sebelumnya. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian (Rahmawati, 2018) bahwa pada dasarnya 

apabila guru mengajar mengacu pada silabus yang telah ditetapkan oleh pemerintah tidak akan merasa 

kekurangan alokasi waktu dalam pembelajaran. dan pemanfaatan sarana belajar bergantian tentu adanya 

pengadaan sarana yang disedikan sekolah.  

Narasumber selanjutnya Ibu ST sebagai wali kelas 6 yang sudah 38 tahun menjadi guru SD. Dalam 

kegiatan pembelajaran beliau hanya mengandalkan buku tema dan materi esensial, dimana beliau mememiliki 

kendala dalam penggunaan teknologi jadi untuk pemanfaatan sarana seperti laptop jaringan internet tidak 

digunakan. Sedangkan Pemanfatan sarana teknologi sebagai alat bantu dalam pembelajaran sangat membantu 

aktivitas proses belajar di kelas, terutama pada peningkatan hasil belajar siswa (Geni dkk., 2020). 

Wawancara dengan guru ketiga bapak SI sebagai guru kelas IV, beliau mengatakan untuk sarana dan 

sumber belajar yang ada di kelas cukup lengkap tetapi terkadang terlalu ribet menggunanakannya dan 

memakan waktu yang cukup lama sehingga pembelajaran tidak sesuai target, jadi dalam kegiatan 

pembelajaran IPS saya meminta siswa membaca buku dan materi esensial, saya terangkan dan memberi tugas. 

Tugas yang saya berikan berupa soal – soal yang ada di dalam LKS. 

Dari keterangan bapak tersebut adanya kendala dengan keterampilan dan kreativitas dalam pelaksanaan 

pemanfaatan sarana dan sumber belajar pada proses pembelajaran, padahal hasil penelitian (Pamela dkk., 

2019) pengelolaan kelas merupakan keterampilan guru menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 

optimal dan mengembalikannya manakala terjadi hal – hal yang dapat mengganggu suasana pembelajaran. 

Disini terlihat bagiamana guru mengelola kelas dalam kegiatan pembelajaran baik dalam menggunakan sarana 

belajar seperti media pembelajaran, alat peraga, metode ataupun pendekatan. Pernyataan dipertegas dengan 

hasil penelitian (Febriandar, 2018) dimana dalam kegiatan pembelajaran kreativitas guru dalam mengelola 

pembelajaran merupakan salah satu bentuk tuntutan sebagai tenaga profesional seorang guru. 

Wawancara dari tiga narasumber guru ini diperkuat dengan wawancara kepala sekolah Ibu DS yang 

mana beliau menghimbau guru untuk memanfaatkan sarana dan sumber belajar sebaik mungkin, walaupun 

adanya kekurangan – kekurangan tetapi guru harus lebih kreatif dan terampil dalam kegiatan belajar. 

Sarana prasarana di sekolah cukup memadai, namun benar masih terkendala dengan jumlahnya. Beliau 

berharap bisa menambah jumlah sarana dan prasarana sehingga guru semakin bersemangat untuk 

menggunakan sarana seperti teknologi dan pembelajaran semakin menarik. 

Untuk memperkuat data wawancara di atas, selanjutnya peneliti melakukan observasi. Dalam observasi 

ini peneliti melihat guru memanfaatan sumber belajar berupa lingkungan sekolah dan video yang di putrakan 

dengan proyektor dimana terlihat antusias siswa belajar, siswa terlihat aktif di banding guru yang kurang 
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mengoptimalkan sarana dan sumber belajar. Hal ini menandakan bahwa pemanfaatan sarana dan sumber 

belajar pada pembelajaran IPS dapat membantu siswa dalam memahami pembelajaran di kelas. Pernyataan 

tersebut juga diperkuat oleh (Fauziah dkk., 2021) dimana Aktivitas belajar adalah merupakan segala kegiatan 

yang bersifat fisik maupun mental yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka 

mencapai tujuan belajar. Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu indikator 

adanya keinginan siswa untuk belajar sehingga siswa dapat mencapai tujuan belajar. 

Berdasarkan temuan oleh peneliti tersebut, upaya dalam menenggulangi hambatan dalam pemenfaatan 

sarana dan sumber belajar pada pembelajaran ip adalah sebagai berikut: 1) perlunya pengadaan sarana dan 

sumber belajar yang ada di sekolah yang di buat dalam perencanaan dana bos. Pernyataan ini di dukung oleh 

peneltian (Trivinasari, 2020) yaitu pengadaan sarana dan prasarana merupakan otonomi dengan anggaran 

tersendiri yang berasal dari anggaran sekolah dari pemerintah, dana BOS atau donator; 2) menyesuaiakan 

sarana belajar sesuai standar yang telah di tentukan Permendiknas no 24 tahun 2007; 3)Pengelolaan waktu 

pemanfaatan sarana dan sumber belar dengan membuat rancanagan pembelajaran, pemilihan sumber belajar 

yang sesuai dengan materi; 4) Perlunya keterampilan dan kreativitas dalam pemanfaatan sarana dan sumber 

belajar yang bervariasi. Seperti yang dituturkan oleh (Al-Idrus dkk., 2017) mengatakan salah satu 

keterampilan yang harus dimiliki oleh guru yaitu keterampilan mengadakan variasi mengajar. 

 

KESIMPULAN 

Seiring berjalannya waktu pendidikan akan mengalami pergeseran dan perubahan dengan dinamika 

perubahan sosial yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Perubahan kurikulum 

yang dinamis berarti terus berkembang menuju arah yang lebih baik dan menjawab tantangan zaman, adaptif 

berarti mampu menjawab kebutuhan-kebutuhan yang dirasakan serta diperlukan dalam bidang pendidikan. 

Dalam memnuhui perkembangan waktu perlunya pengalaman yang dialami peserta didik harus terjadi secara 

konkrit untuk mencapai kebermaknaan pembelajaran. Pembelajaran yang bersifat konkrit tentu perlu 

pemanfaatan sarana dan sumber belajar untuk melengkapinya, khususnya dalam bidang pembelajaran IPS 

yang mana pembelajaran yang bersifat abstrak guru – guru mengandalkan buku guru dan buku siswa atau 

sering bercerita saja, sehingga siswa memerlukan waktu yang lama untuk memahami materi - materi tersebut. 

Untuk memnuhi pemanfaatan sarana dan sumber belajar pada pembelajaran IPS perlu diperhatikan 1) 

perlunya pengadaan sarana dan sumber belajar; 2)Penyesuaian sarana belanjar sesuai standar yang di tetapkan 

Permendiknas no  24 tahun; 3)Pengelolaan waktu oleh guru; 4) Perlunya keterampilan dan kreativitas guru 

dalam pemanfaatan sarana dan sumber belajar, dengan demikan terwujudanya pembelajaran yang maksimal 

dan sesuai dengan tujuan pendidikan. 
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